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Abstract: The objective of this research is to know the steps of the competency development based
on Chickering (1995) theory at Unissula students, especially Pyshology faculty students. The sample
of this research are 82 respondents selected from each year level from 2003 up to 2006. Based on
the data analysis using Anava ABCD for four levels, it can be obtained that the result F, at the
seven vectors is between 0,041-2, 060 and p movement between 0,112-0,989 or p>0,05, and it
means that no significance. So that it can be concluded that there are no level competency differeneces
based on the seven factors of Chickering among 2003, 2004, 2005 dan 2006. And the result of
among fectors shows that there is no prominent ability significantly at the seven factors. It is seen
from the the result F =0,992 ; p>0,05.
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Pendahuluan

Berdasarkan Human Development Index
Ranking (Indeks Peringkat Pembangunan
Manusia), padatahun 2002, |ndonesiamenempati
urutan ke 111 di bawah negara-negara ASEAN
lain yakni Singapura (peringkat 25), Brunei
Darussalam (33), Malaysia (59), Thailand (76),
dan Philipina (83) (http//:humandevel opment.
com/). Pada tahun 2004, mutu SDM Indonesia
beradadi posisi 112 dari 175 negara. Datatersebut
menunjukkan bahwa kualitas SDM Indonesia
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bukan saja berada dalam taraf yang rendah,
namun juga mengalami penurunan. Sebagai
akibatnya, SDM Indonesia secaraumum menjadi
kekurangan daya saing di dunia yang semakin
kompetitif ini. Dari laporan tahunan Daya Saing
Dunia (World Competitiveness Yearbook) yang
disusun oleh Institute for International Mana-
gement Development (IMD) tahun 2004, Indo-
nesiaterus mengalami penurunan dari peringkat
43 tahun 2003 menjadi peringkat ke-58 dari 60
negara pada tahun 2004. Dibandingkan dengan
negaraASEAN lainnya, Indonesiamemiliki daya
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saing yang paling rendah. Sebagai gambaran,
Singapuraberadadi peringkat 2, Malaysiapering-
kat 16, Thailand peringkat 29 dan Philipinapada
peringkat 52 (berdasar pada World Compe-
titiveness Yearbook 2004 dalam Pendahuluan Vis
IPTEK Indonesia 2025). Dalam jangka panjang,
tentunya dapat diprediks bahwa cita-cita untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat dapat men-
jadi sekedar impian belaka. Untuk dapat bersaing
dengan baik, tentunya pekerja maupun calon
pekerjaperlu memiliki ketrampilan yang dibutuh-
kan oleh pengguna jasa (pasar). Banyak pihak
yang berpendapat bahwa kualitas SDM ditentu-
kan dengan tingginya indeks prestasi.
Peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan
melalui peningkatan kualitas pendidikan. Untuk
itulah, pada beberapa dekade yang lalu dikenal-
kan sistem pendidikan yang berupaya menjawab
kebutuhan pasar, dalam hal ini dunia industri.
Sistem itu dikenal denganistilah link and match.
Hanya saja sistem yang dibangun atas dasar
kesepadanan ini masih banyak menemui kendala,
karenaterlalu berpusat padaresult oriented, yang
pada prinsipnya bertentangan dengan prinsip
pendidikan yang menekankan pada proses. Pen-
didikan seharusnya menjadi alat untuk membe-
baskan manusiadari perbudakan ketidak-tahuan
menuju pada pencerahan akal budi dan pengeta-
huan. Untuk itulah dalam GBHN 1998 hal ini
dirumuskan sebagai berikut, “Peningkatan kua-
litas SDM sebagai pelaku utama pembangunan
yang mempunyai kemampuan memanfaatkan,
mengembangkan, serta menguasai ilmu penge-
tahuan dan teknologi dan tetap dilandasi oleh
motivasi serta kendali keimanan dan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Globalisasi
makin mendorong peluang terbu-kanya pasar
internasional; bagi produk barang dan jasa (pen-
didikan).” Sejalan dengan itu, maka lebih lanjut
Mendiknas, Bambang Sudibyo menyatakan bah-
wa pendidikan yang membentuk manusia Indo-
nesia seutuhnya, setidaknya dipahami dengan
mengandaikan tridimensi pertumbuhan, yaitu
kemampuan teknis, kepekaan akan nilai-nilai

keindahan, dan kapasitas moral. Membentuk
manusia Indonesia seutuhnya dengan spesies
seperti ini jelas tidak mencukupi sebab manusia
tidak dapat diredusir keberadaannya secara par-
sial dengan tigaindikas terbatas ini (Kesoema,
2004:24).

Pengguna jasa biasanya mengharapkan
lahirnya orang yang memiliki kemampuan kog-
nitif dan motivasi yang tinggi, kemampuan ber-
adaptasi dengan perubahan, kompetensi inter-
personal dan orientasi nilai yang memungkinkan
mereka untuk menunjukkan performance kerja
yang efektif (Chickering, 1993:23). Penelitian
Elliot, Henry, Maier, & Shell (2005:65) jugamenun-
jukkan bahwamotivasi berprestasi mempengaru-
hi kinerjaseseorang, dimanaorang yang memiliki
motivasi berprestas akan menampilkan kinerja
dalam bidang apapun yang ditekuninyalebih baik
dari orang yang kurang memiliki motivasi ber-
prestasi. Pengguna jasatenagakerjadengan kata
lain membutuhkan orang yang memiliki integritas
dan kompetensi yang selengkap mungkin.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan
penelitian dari Corpus, lyengar & Lepper (2005:35)
yang menunjukan bahwa motivasi intrinsik dan
ekstrinsik seseorang mempengaruhi prestasinya.
Orang yang memiliki motivasi intrinsik cen-
derung akan berprestasi dibandingkan dengan
orang yang memiliki motivasi ekstrinsik. Selain
itufaktor yang mempengaruhi motivasi seseorang
adalah faktor usia. Oleh karenaitu institusi pen-
didikan sebagai tempat untuk mendidik klien
(mahasiswa) agar memperhatikan metode untuk
menumbuhkan motivasi paramahasiswanyaagar
nantinyadapat memenuhi kebutuhan pasar kerja.

Institusi pendidikan tinggi biasanyadiang-
gap sebagai tempat pengemblengaan yang dapat
mempersiapkan kliennya dalam hal ini maha-
siswa sehingga sanggup bersaing di masyarakat.
Orang tuaberusahamendorong anak-anaknyaun-
tuk melanjutkan ke perguruan tinggi agar nanti-
nya dapat memperoleh pekerjaan yang baik dan
kehidupan yang sejahtera. Hal ini tentunyamenja-
dikan institusi pendidikan tinggi perlu berusaha
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memfokuskan diri untuk meningkatkan kualitas
anak didiknya. Namun demikian, tidak adainsti-
tus pendidikan tinggi yang sanggup membekali
anak didiknya dengan semua ketrampilan yang
dibutuhkan dalam hidup.

Beberapa pakar mengatakan bahwamendi-
dik merupakan tugas orang tua, sehingga dengan
kata lain, rendahnya kualitas SDM Indonesia
merupakan akibat ketidakmampuan orang tua
dalam mendidik anak-anaknya. Tidak seharusnya
menyerahkan masalah pendidikan seluruhnya
kepada institusi pendidikan, khususnya pendi-
dikan tinggi. Para mahasiswa dianggap sudah
cukup dewasa untuk mengurus dirinya sendiri
sehingga pendidikan tinggi cukup mengurus
mengenai perkembangan intelektualnya sagja.
Kontroversi tentang cakupan tugas institusi
pendidikan tinggi ini sudah berlangsung puluhan
tahun.

Jika memang pendidikan tinggi dapat
menutup mataterhadap perkembangan lain selain
perkembangan intelektual, pertanyaan selan-
jutnya adalah, apakah lulusan yang dihasilkan
nantinya akan sanggup bersaing dalam masya-
rakat? Dari manakah gerangan para maha-siswa
diharapkan dapat mempelajari kompetensi-
kompetensi lain yang diperlukan di duniakerja?
Apakah dari orang tua, kegiatan keagamaan,
membaca buku atau teman?

Menurut Chickering (1993:213), sudah
seharusnya institusi pendidikan tinggi perlu
berperan serta dalam mengembangkan kompe-
tensi lainnya selain kompetensi intelektual
mahasiswa. Walaupun berbagai sumber lainnya
dapat memberikan masukan yang berarti bagi
perkembangan kompetensi personal, namun tidak
semua mahasiswa mendapatkan atau berusaha
untuk mendapatkan akses pada sumber-sumber
tersebut, sehinggaingtitus pendidikantinggi perlu
memfasilitas dan memperhatikan hal tersebut.

Chickering telah berusaha menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut melalui teorinya
yang diberi namatujuh vektor dari perkembangan
mahasiswa (seven vectors of student deve-

lopment). Teori ini sangat dipengaruhi oleh teori
epigenetic principle dari Erik Erikson yang men-
dasari banyak teori tentang perkembangan
mahasiswa. Terdapat delapan tahap perkem-
bangan psikososia menurut Erikson, yaitu trust
vs distrust, autonomy vs shame, initiative vs guilt,
industry vs inferiority, keberhasilan yang dicapai
hingga tahap ini akan membentuk ego strength.

Selanjutnya pada remaja adal ah tahap identity vs

identitiy diffusion, pada dewasa awal adalah

intimacy vs isolation, pada dewasa adalah
generativity vs stagnation, dan pada masa tua
adalah integrity vs despair (Hjelle & Ziegler,

1992:24).

Individu yang langsung menjadi mahasis-
wa setelah lulus SMA biasanya berusia 17-19
tahun, sehingga dapat dikategorikan sebagai
remaja akhir. Kestabilan identitas meru-pakan
tugas utamabagi remajadan dewasamuda, maka
Chickering memulai teorinya tentang perkem-
bangan mahasiswa dari titik ini.

Terdapat tujuh vektor dari teori Chickering
(1993:27) tentang perkembangan mahasiswa, yang
kesemuanya merupakan aspek yang |ebih spesifik
dari konsep tentang identitas. Namun tidak seperti
Erikson, Chickering berpendapat bahwa ketujuh
vektor ini hanyalah merupakan semacam petayang
dapat menolong kitamenentukan posis mahasiswa
saat ini dan arah yang sedang dituju.

Ketujuh vektor tersebut adalah (Tim Pene-
liti Forkom, 2003:28):

1. Developing competence. Individu perlu
mengembangkan ketrampilan dan keper-
cayaan diri dalam ha kemampuan intel ektual,
fisik dan manual, serta hubungan antar-
pribadi.

2. Managing emotions. Kemampuan meng-
gunakan emosi positif dan emosi negatif
sehingga hasil dari pengekspresian dan
pengendalian diri adalah tercapainya emosi
yang seimbang.

3. Moving through autonomy toward inter-
dependence. Kualitasdiri yang menunjukkan
kemampuan untuk memotivasi dan menga-
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rahkan diri; memiliki arah, gerakan dan per-
sistensi untuk mencapai tujuan yang diingin-
kan, serta menjadi diri sendiri dengan tetap
menyadari pentingnya hubungan dengan
orang lain.

4. Developing mature interpersonal relation-
ships. Peningkatan kemampuan toleransi dan
penerimaan orang lain, serta peningkatan
kapasitas dalam menjalin hubungan yang
matang.

5. Establishing identity. Mencapai suatu gam-
baran diri yang akurat dan realistis, sertame-
ngembangkan citra diri yang menumbuhkan
rasa mampu (capable), kenal diri (familiar),
dan perasaan layak diri (worthwile).

6. Developing purpose. Pengarahan diri yang
sesuai (koheren) dengan identitas diri yang
terintegrasi dengan minat pendidikan dan
pilihan karir, serta gaya hidup yang dipilih.

7. Developing integrity. Penetapan seperangkat
nilai hidup pribadi (contohnya nilai-nilai
kehidupan spiritual) yang menjadi pedoman
bagi tindakan-tindakan yang menekankan
pada tanggung jawab sosial.

Dapat kita lihat bahwa tahap establishing
identity berada padatahap kelima, sehinggauntuk
dapat mencapainya, individu haruslah terlebih
dulu melewati keempat tahap sebelumnya. Taha-
pan tersebut juga menuju ke arah pembentukan
jéti diri seseorang dan juga ke arah persekutuan
dengan individu dan kelompok lain. Dalam teori
ini juga tampak bahwa Chickering memper-
hatikan perkembangan emosi, relasi interpersonal
serta etika, dan bukan hanya perkembangan
intelektual semata.

Berdasarkan peta arah yang perlu dituju
oleh mahasi swadalam konsep Chickering di atas
tersebut, maka untuk membantu mahasiswa agar
dapat berkembang secara maksimal, pihak
perguruan tinggi, baik melalui suatu unit khusus
untuk pengembangan mahasiswa (student
services) maupun lembagakemahas swaan, dapat
menyelenggarakan berbagai program pelatihan,

konseling kelompok maupun individual. Program
tersebut dapat dirancang dengan landasan
pemikiran bahwa kehidupan mahasiswa pada
umumnya dapat dibagi menjadi tigatahap, yaitu
masuk (moving in), lalu menjalani (moving
through), dan terakhir adalah keluar (moving on)
(Chickering and Schlosberg, 1995:31).

Tahap moving in, adalah masa ketika
seseorang sedang mempertimbangkan untuk
melanjutkan ke salah satu perguruan tinggi
tertentu, dan jugamasaketika seorang mahasiswa
baru berusaha untuk beradaptasi dengan situasi
lingkungan yang baru. Masatransisi ini melipuiti
mempel gjari peran baru, rutinitasbaru, danrelasi
sosial yang baru, selain jugaasumsi baru tentang
diri dan masa depan. Mereka perlu mendapatkan
orientasi mengenai kejelasan minat pendi-
dikannya beserta jenis-jenis pekerjaan tertentu
yang berkaitan. Padatahap ini, kejelasan menge-
nai hal-hal yang ingin diperoleh dari perguruan
tinggi akan membantu individu dalam membuat
rencana, sehingga dapat mengelola waktu dan
energi secara lebih sistematik untuk mencapai
tujuan yang direncanakan tersebut.

Seseorang yang sudah memasuki tahap
moving through, membutuhkan konsep-konsep
dan orientasi agar berhasil menempuh proses
belgjar yang berkelanjutan. Masaini adalah masa
ketika mereka sedang berusaha untuk menempuh
pendidikan di perguruan tinggi. M ereka membu-
tuhkan informasi mengenai cara belgjar, yang
diperoleh dari hasil-hasil penelitian kognitif.
Akan sangat membantu juga apabila mereka
memahami gaya belgjarnya dan hal-hal lainnya
yang berkaitan dengan cara belgjar yang sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dialaminya
secara personal.

Tahap moving on adal ah tahap ketika sese-
orang perlu mulai beradaptasi dengan kehidupan
setelah perguruan tinggi. Tahap ini dimulai pada
saat seseorang berada pada tahap akhir studinya
dan perlu merencanakan kehidupan selanjutnya.
Prosestransisi yang lancar dapat dilalui jika ada
kejelasan mengenai rencana hidup, karir, pendi-
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dikan, keluarga dan tanggung jawab dalam ke-
luarga, serta tantangan yang mungkin dihadapi
di masa depan.

Berbagai program dapat dirancang untuk
membantu mahasiswa melalui ketiga tahap
tersebut (Chickering and Schlosberg, 1995:35).
Secara umum program tersebut dapat dipersiap-
kan berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan
olehinstitusi ataupun hasil self-assessment, atas
kesadaran mahasiswa sendiri untuk mengukur
tahap perkembangannya. Dari hasil penilaian
yang diperoleh, dapat ditentukan posisi perkem-
bangan mahasiswa dari ketujuh vektor di atas.
Setelah itu kita dapat merancang program pe-
ngembangan yang tepat.

Bagi calon mahasiswa, tentunya porsi
pengembangan menjadi tanggung jawab pihak
SLTA. Namun demikian, perguruan tinggi dapat
membantu dengan memberikan informasi menge-
nai area pendidikan yang ditawarkan, kemung-
kinan penyal uran tenagakerjabesertapersyaratan
yang sebaiknya dimiliki calon mahasiswa agar
berhasil di institusi perguruan tinggi tersebut.

Bagi mahasiswa yang berada pada tahap
moving in, dapat diberikan berbagai program yang
akan membantunya melewati masa transisi
dengan baik. Inti program tersebut dapat berupa
memberikan wawasan mengenai institusi yang
dimasuki, wawasan mengena dunia kerja yang
sudah dimasuki oleh paraalumnusdan yang dapat
dimasuki di masa depan ketika mereka lulus.
Gambaran mengenai ketrampilan yang diperlukan
di duniakerja, baik yang ditawarkan olehinstitusi
maupun yang tidak, sehingga perlu dipenuhi
melalui berbagai kursus atau pelatihan di luar
kurikulum resmi. Pengetahuan dan asesmen
sederhana tentang kemampuan diri akan dapat
membantu mereka untuk mendapatkan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai dirinya.
Dengan berbagai masukan tersebut, maka maha-
siswa diharapkan akan menjadi lebih yakin dan
percayadiri untuk menempuh pendidikan di per-
guruan tinggi. Mereka tahu hal-hal yang dapat
diharapkan dari perguruan tinggi, dan juga yang

diharapkan maupun yang harus diperbaiki dari
diri mereka.

Tahap moving through merupakan tahap
yang amat penting dalam kehidupan mahasiswa.
Bagi mahasiswa yang berada pada tahap moving
through, dapat diberikan program-program yang
intinya adalah memberikan ketrampilan tentang
cara belgjar yang paling tepat bagi dirinya, dan
caramengel olawaktu. Pendekatan dapat dilaku-
kan dari multiple intelligences, maupun dari hasil-
hasi| penelitian terbaru. Dengan demikian mereka
akan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk
merumuskan tujuan yang lebih realistis, yang
selanjutnyaakan dicapai. Merekajugadapat dibe-
rikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
berbagai kemungkinan karir di masa depan dan
berbagai gambaran kehidupan yang lebih nyata.
Termasuk di dalam wawasan tentang masa depan
adal ah keterkaitan berbagai disiplinilmu, seperti
seni, sosia, dan lain sebagainyadalam kehidupan
profesionalnyadi kemudian hari. Dengan berba-
gai ketrampilan tersebut, merekaakan dapat bela-
jar untuk mengelola seluruh sumber daya yang
dimiliki.

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian
ini adalah : “Ada perbedaan tingkat perkem-
bangan antara mahasiswa Fakultas Psikologi
Unissulaangkatan 2003, 2004, 2005, dan 2006”.

Tujuan pendlitianini adalah: Untuk menge-
tahui mengetahui tahap-tahap perkembangan
berdasarkan teori dari Chickering pada maha-
siswa Unissula.

Metode

Populasi penelitian ini adalah semua
mahasiswa Fakultas Psikologi Unissula dengan
jumlah sekitar 450 mahasiswa, sedangkan teknik
sampling yang digunakan adalah cluster sam-
pling. Cluster sampling adalah satuan satuan
sampel yang tidak terdiri atas individu-individu
melainkan dari kelompok-kelompok individu atau
cluster.
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Terdapat tujuh vektor dari teori Chickering  spesifik dari konsep tentang identitas. Adapun
(1993:27) tentang perkembangan mahasiswa, rumusan definisi secara operasional tentang 7
yang kesemuanya merupakan aspek yang lebih  vektor tesebut dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Tujuh Vektor dari Chickering: Arah Perkembangan

No.

Dari

Menuju

Developing competence

e Tingkat kompetensi yang rendah (intelektual,
fisik, interpersonal

o Kepercayaan diri yang rendah akan kemampuan

Tingkat kompetensi yang tinggi dalam tiap area

Rasa percaya diri yang kuat

2 Managing emotions
e Kurangnya kontrol akan emosi yang merusak Kontrol diri yang fleksibel dan ekspress emosi yang
(takut, cemas, marah hingga agres, depresi, rasa tepat
bersdlah dan malu, gangguan fungsi seksual atau
ketertarikan romantis)
o Kurangnya kesadaran akan perasaan Meningkatkan kesadaran dan penerimaan akan emos
o Ketidakmampuan untuk mengintegrasikan Kemampuan untuk mengintegrasikan perasaan dengan
perasaan dengan tingkah laku tingkah laku yang bertanggung jawab
3 Moving through autonomy toward interdependence
o Ketergantungan secara emosional Kebebasan dari kebutuhan yang terus-menerus dan
menekan akan jaminan pihak luar.
e Kurangnya kemampuan untuk mengarahkan diri Kemandirian yang bermanfaat (dapat mengarahkan diri,
dan untuk menyelesasikan masalah: rendahnya ajeg dan terus berkembang)
kebebasan dan keyakinan untuk dapat bergerak
e Independen Mengenali dan menerima pentingnya interdependensi
4 o Developing mature interpersonal relationships
e Kurangnya kesadaran akan perbedaan, kurang Tolerans dan penghargaan akan perbedaan
toleran pada perbedaan
e Reas intim yang tidak menetap, tidak sehat atau Kemampuan untuk menjaga dan merawat relasi intim
bahkan tidak ada jangka panjang
5 Establishing identity
o Perasaan tidak nyaman akan tubuh dan Merasa nyaman dengan tubuh dan penampilan
penampilan
e Perasaan tidak nyaman akan jenis kelamin dan Merasa nyaman dengan jenis kelamin dan orientas
orientasi seksual seksual
e Kurangnya kegelasan tentang identitas sosid, Merasa menjadi bagian dalam suatu lingkungan sosia,
kultur dan asal usul latar belakang dan konteks kultur tertentu
e Kebingungan tentang “sigpa saya?’ dan Kejelasan akan konsep diri melaui peran dan gaya
bereksperimen dengan peran dan gaya hidup hidup
e Kurangnya keelasan mengenai evaluasi dari Perasaan akan diri sebagai respons terhadap umpan
orang lain balik dari orang lain
o Tidak puas dengan diri Memiliki self-acceptance dan self-esteem
o Tidak stabil, jati diri yang terbagi Kepribadian yang stabil dan terintegras
6 Developing purpose
e Belum jelasnyaarah pekerjaan yang dituju Kejelasan akan arah pekerjaan yang dituju
e Minat persona yang rendah dan terbagi-bagi Aktivitas yang lebih menetap, terfokus dan bermanfaat
e Komitmen interpersona yang kurang bermakna Komitmen interpersona dan keluarga yang kuat
7 Developing integrity

e Kepercayaan yang rigid dan pemikiran yang
bersifat dualistik

e Nila dan kepercayaan persond yang belum jelas
dan belum teruji

o Lebhih tertarik padadiri sendiri

e Adanya kesenjangan antaranilai dan tingkah laku

Nilai-nilai yang bersifat humanis

Nia persona (kgelasan dan menetap) sambil
menghargai kepercayaan orang lain

Memiliki tanggung jawab sosid

Adanya kongruensi antara nilai dan tingkah laku, yang
bersifat otentik.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dataprimer yaitu datayang diperoleh lang-
sung dari responden. Metode yang digunakan da-
lam pengumpul an data primer adalah dengan pe-
nyebaran kuesiner seven vector padasampleyang
telah dipilih.

Metode analisis datayang digunakan adalah
AnalissVaians(ANAVA) AB dengan bantuan soft-
ware SPSS (Statistical Product and Service Soluti-
on) seri 11.0 yang berguna untuk membandingkan
tingkat antara angkatan 2003, 2004, 2005, 2006.

Hasil dan Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perkembangan tingkat kompetensi
calon lulusan mahasiswa fakultas psikologi
unissula. Berdasarkan datayang diperoleh dengan
cara pemberian kuesioner diketehui bahwatidak
ada perbedaan signifikan tingkat perkembangan
kompetensi mahasiswa fakultas Psikologi
Unissula pada masing masing vector. Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis masing-masing
vector berikut :

1. Perkembangan Kompetensi (Developing
competence)

Berdasarkan hasil analisis dengan Anava
AB diperoleh nilai F,, = 0,463 ; p = 0,709
(p>0,05), yang berarti tidak signifikan. Sehingga
bisa disimpulkan tidak ada perbedaan tingkat
perkembangan antar angkatan 2003, 2004, 2005,
2006 padavector perkembangan kompetensi diri
atau devel oping competence. Hal ini bisadilihat
pada tabel hasil analisis berikut :

Angkatan N Mean Da?itgfion
2006 21 21.2381  2.93095
2005 22 215000 1.53530
2004 21 21.0000 2.42899
2003 18 21.8889  2.80522
Total 82 21.3902 243815
Model Fixed Effects 2.46277

Random Effects

ANOVA

Sum of Mean .

Squares df Square F Sg.
Between 8.425 3 2808 463 .709
Groups
Within 473087 78  6.065
Groups
Total 481512 81

Berdasarkan tabel hasil analisis SPSS 11.0
tersebut dapat disimpulkan bahwa lamanya
menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi tidak
secara otomatis akan berpengaruh terhadap
perkembangan tingkat kompetensi mahasiswa
Fakultas Psikologi.

2. Kemampuan Pengendalian Emosi (Managing
Emotions)

Berdasarkan hasil analisis dengan Anava
AB diperoleh nilai F.e=1221; p=0,308
(p>0,05), yang berarti tidak signifikan. Sehingga
bisa disimpulkan tidak ada perkembangan ke-
mampuan pengaturan emosi. Hal ini bisa dilihat
padatabel hasil analisis berikut :

Std.
Angkatan N Mean Deviation
2006 21 13.6667 247656
2005 22 138182 165145
2004 21 145238 227198
2003 18 14.8333 257248
Total 82 14.1829 2.26148
ANOVA
Sum of Mean !
Squares df Square F Sg.
Between 18.579 3 6.193 1221 .308
Groups
Within = 205677 78 5073
Groups
Total 414.256 81
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Berdasarkan tabel hasil analisis SPSS 11.0
tersebut dapat disimpulkan bahwa lamanya
menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi tidak
secara otomatis akan berpengaruh terhadap
tingkat perkembangan kemampuan pengaturan
emosi mahasiswa Fakultas Psikologi.

3. Kemampuan untuk Memotivasi Diri dan
Mengarahkan Diri Sendiri (Moving through
autonomy toward interdependence)

Berdasarkan hasil analisis dengan Anava

AB diperoleh nilai F,, = 0,041 ; p = 0,989

4. Perkembangan Kemampuan Toleransi dan
Penerimaan Terhadap Orang Lain (Deve-
loping Mature Interpersonal Relationship)

Berdasarkan hasil analisis dengan Anava

AB diperoleh nilai F.s =1,663 ; p= 0,182
(p>0,05), yang berarti tidak signifikan. Sehingga
bisa disimpulkan tidak ada peningkatan
kemampuan toleransi dan penerimaan terhadap
orang lain (developing mature interpersonal
relationship). Hal ini bisadilihat padatabel hasil
analisis berikut:

(p>0,05), yang berarti tidak signifikan. Sehingga Sd.

. . . Angkatan N Mean -
bisa disimpulkan tidak ada perkembangan Deviation
kemampuan untuk memotivasi diri dan meng- 2006 21 120476  2.15583
arahkan diri (Moving through autonomy toward 2005 22 114545 122386
interdependence). Hal ini bisa dilihat pada tabel 2004 21 109524  1.46548
hasil analisis berikut : 2003 18 11.2222 1.62899

Total 82 114268  1.67059
Std.
Angkatan N Mean . iion ANAVA

2006 21 181905  2.52228 Sior Ve —

2005 22 182273  1.34277 Squares Square g

2004 21 180952 236442 BEWSN 13591 3 4530 1663 .182

2003 18 180000 258957 Wr_‘:;ps

1tnin
Total 82 181341  2.19855 Groups 212470 78 2724
Totd 226061 81
ANAVA
Sum of of Mean F S
Squares Square g Berdasarkan tabel hasil analisis SPSS11.0

E%VJS? 613 3 204 041 989 tersgbut .dapat dilihat bahwa nilai rergt:.i (mean?

Withi tertinggi pada angkatan 2006, hal ini berarti

Gr'ou'r?s 390911 78 5.012 bahwa tingkat kemampuan toleransi dan pene-

Total 291524 81 rimaan terhadap orang lain paling baik adalah

Berdasarkan tabel hasil analisis SPSS 11.0
tersebut dapat disimpulkan bahwa lamanya
menempuh pendidikan di Fakultas Psikologi tidak
secara otomatis akan berpengaruh terhadap
perkembangan kemampuan untuk memotivasi
diri dan mengarahkan diri pada mahasiswa
Fakultas Psikologi.

angkatan 2006 wal aupun memang terlihat tidak
signifikan.

5. ldentitas Diri yang Realistis (Establishing
|dentity)

Berdasarkan hasil analisis dengan Anava

AB diperoleh nilai F,s =0,646 ; p= 0,588

(p>0,05), yang berarti tidak signifikan. Sehingga

bisa disimpulkan tidak ada peningkatan penca-
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paian suatu gambaran diri yang akurat dan
realistis (establishing identity) antar angkatan.
Hal ini bisa dilihat pada tabel hasil analisis
berikut:

Std.
Angkatan N Mean Deviation
2006 21  14.7619 1.37495
2005 22 14.2273 1.19251
2004 21 145238 1.50396
2003 18  14.2222 1.80051
Total 82 14.4390 1.45803
ANOVA
Sum of Mean .
Squares Square F Sig.
Between
Groups 4173 3 1.391 .646  .588
Within - 168000 78 2154
Groups
Total 172.195 81

Berdasarkan tabel hasil analisis SPSS 11.0
tersebut dapat dilihat bahwa nilai rerata (mean)
tertinggi pada angkatan 2006, hal ini berarti
bahwa tingkat pencapaian suatu gambaran diri
yang akurat dan realistis yang paling baik adalah
angkatan 2006 walaupun memang terlihat tidak
signifikan.

6. Kemampuan Perencanaan (Developing
Purpose)

Berdasarkan hasil analisis dengan Anava
AB diperoleh nilai F.s =0,447 ; p= 0,720
(p>0,05), yang berarti tidak signifikan. Sehingga
bisa disimpulkan tidak ada peningkatan antar
angkatan, atau yang berarti lamamasastudi tidak
berarti meningkat kemampuan perencanaan yang
dimiliki oleh mahasiswa. Hal ini bisadilihat pada
tabel hasil analisis berikut:

Std.
Angkatan N Mean Deviation
2006 21 12.6667 2.10555
2005 22  12.4545 1.18431
2004 21  12.0952 1.70014
2003 18 12.3889 1.28973
Tota 82 12.4024 1.60139
ANOVA
Sum of Mean .
Squares df Square F S9.
Between 3511 3 1170 447 720
Groups
Within
Groups 204209 78 2.618
Total 207.720 81

Berdasarkan tabel hasil analisis SPSS 11.0
tersebut dapat dilihat bahwa nilai rerata (mean)
tertinggi padaangkatan 2006, hal ini berarti bahwa
tingkat kemampuan perencanaan dan pengarahan
diri yang sesuai dengan potensi dan identitas diri
yangterintegras paling baik adalah angkatan 2006
walaupun memang terlihat tidak signifikan.

7. Penetapan Nilai Hidup Pribadi (Developing
Integrity)

Berdasarkan hasil analisis dengan Anava
AB diperolehnila F,,=2,060; p= 0,112 (p>0,05),
yang berarti tidak signifikan. Sehingga bisa
dissimpulkan bahwa selama menjadi mahasiswa
Fakultas Psikologi tidak adaterjadi peningkatan
penetapan seperangkat nilai hidup yang menjdai
pedoman bagi tindakan-tindakan yang
menekankan padatanggung jawab sosial. Hal ini
bisa dilihat padatabel hasil analisis berikut:

Angkatan N Mean Deatgt.mn
2006 21 9.9048 1.37495
2005 22  10.9545 1.39650
2004 21 10.9048 1.75798
2003 18 10.6667 1.68034
Total 82 10.6098 1.58509
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ANOVA

Sum of Mean .

Squares Square F S9.
Between 11939 3 4980 2060 112
Groups
Within
Groups 188574 78 2418
Totd 203512 81

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak
terdapat perbedaan tujuh vector antar angkatan
dimana semakin tua angkatan tidak selalu lebih
tinggi skornyadari angkatan yang lebih muda. Hal
tersebut bisa disebabkan beberapahal antaralain:

Perkembangan tujuh vector tidak hanya
dipengaruhi oleh factor pendidikan tetapi juga
lingkungan dan kegiatan ekstrakurikuler. Maha-
siswayang sudah | ebih lamamasa studinyatidak
akan selalulebih tinggi skornyapadatujuh vector
tersebut dibandingkan dengan mahasiswa yang
lebih muda angkatannya.

Pendlitian ini tidak dilakukan pretest untuk
tujuh vector sebel um merekamenjadi mahasiswa,
sehinggaekstraneus variable tidak dapat dikontrol.
Latar belakang sekolah yang berbeda saat SMA
akan berbeda pada system pendidikan, metode me-
ngajar dan lingkungan sekol ah dapat mengakibat-
kan adanya perbedaan dalam perkembangan tujuh
vector pada tigp mahasiswa. Bila penédlitian ini
dilakukan secara longitudinal, dengan mengikuiti
perkembangan tujuh vector dalam tahap moving
in, moving through, hinggamoving on makaakan
mendapatkan keseluruhan gambaran perkem-
bangan tujuh vector pada setiap mahasiswa.

kurikulum atau system pendidikan di
fakultas Psikologi Unissula belum mengarah ke
tujuh vector dari Chickering. Hal ini karena
adanya perbedaan system pendidikan dimana
teori tersebut dikembangkan.

Simpulan

Perkembangan tingkat kompetensi pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Unissula antara

angkatan 2003, 2004, 2005, dan 2006 tidak
berbeda secara signifikan. Hasil tersebut secara
teoritis mengindikasikan bahwa perkembangan
tingkat kompetensi pada mahasiswa tergolong
lambat atau kurang menunjukan hasil yang
berarti. Oleh karena itu perlu dicari pola pen-
didikan dan kegiatan yang baik sehingga pada
tahap moving in mahasi swamampu melalui masa
transisi dengan baik antara kondisi belgjar di
sekolah menegah atas dan di perguruan tinggi,
sertatertarik untuk mengikuti kegiatan baik ekstra
kurikuler maupun kokurikuler. Kenyataannya di
Fakultas Psikologi terutama untuk kegiatan ko-
kurikuler memang kurang diminati seperti men-
jadi asisten penelitian Dosen atau asisten prak-
tikum, dan baru meningkat jumlah peminatnya
pada angkatan 2003. Pada kegiatan ekstra-
kurikuler mahasiswa sudah terpola oleh kakak
kelasnya yang hanya mengandal kan satu sumber
untuk mendapatkan pendanaan yaitu dari dana
matrik, sehingga pola pikir untuk memasarkan
atau membuat ide kreatif suatu kegiatan yang
layak dijual masih kurang.

Pada tahap moving throught perlu dicari
konsep-konsep dan orientasi agar berhasil me-
nempuh proses belgjar yang berkelanjutan. Masa
ini adalah masa ketika mereka sedang berusaha
untuk menempuh pendidikan di perguruantinggi.
Mereka membutuhkan informasi mengenai cara
belgjar, yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian
kognitif. Akan sangat membantu juga apabila
mereka memahami gaya belgjarnya dan hal-hal
lainnya yang berkaitan dengan cara belgjar yang
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialaminya
secara personal. Pada tahap ini bisa dikatakan
jumlah mahasiswa yang mau memanfaatkan
fasilitas konsultasi permasalahan belgjar selain
konsultasi pengambilan mata kuliah pada dosen
wali intensitasnya juga masih terbilang sedikit.
M ahasi swa hanyamemanfaatkan fasilitas Dosen
Wali untuk pengambilan jumlah KRS dan batal
tambah.

Harapan kedepan dengan adanya IT
(Information Technology) yang baik di
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lingkungan kampus dengan mulai adanya
Anjungan Teledukasi Mandiri, tahap moving
throught dapat dijalani dengan baik di masayang
akan dating. Mahasiswatidak perlu merepotkan
Dosen Wali dengan konsultasi pengambilan KRS
sgja, tapi dengan hal lain yang terkait dengan
mencari karakteristik model belajar yang tepat
bagi mahasiswa dan konsultasi masalah

perkuliahan lebih intensif, karenabisadilakukan
dimanasajadan kapan sgja. Sehingga padatahap
moving on, lulusan fakultas Psikologi Unissula
lebih siap dalam menghadapi duniakerja. Lulusan
yang siap berkompetisi akan mudah bertahan
pada kondisi perekonomian yang berat, atau
mereka akan berpikir kreatif untuk menciptakan
peluang daripada menunggu peluang.
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